KRITIK SEBAGAI AKTIVITAS UTAMA
DARI CENDEKIAWAN

Oleh : Prof. Dr. HA, Muktl All *)

Marilah kita memanjatkan syukur kehadirat Allah swt —karena pada
pagl harl ini kita dapat menutup dengan selamat Studl Purna Sarjana ke Il
dan Program Latihan Penelitian Agama ke |. Studl Purna Sarjana dladakan
di IAIN Sunan Kalljaga Yogyakarta dan Program Latihan Penelitian Agama
diadakan di IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Tetapl penutupannya digabung-
kan menjadi satu di adakan dl IAIN Yogyakarta inl.

Sebagalmana kita mengetahul, maka Studi Purna Sarjana itu memusat-
kan perhatiannya kepada Filsafat, Sejarah dan Penelitian Sosial dan Agama.
Dalam waktu dua tahun Study Purna Sarjana telah dapat menyusun Fengantar
Metodologi Penelitian Agama, 1976. Dan Latlhan Penslitian Agama ltu dimaksud-
kan untuk mendidik dan melatih calon—calon pensiitl Agama.

Alhamdulillah kedua program itu berjalan sesuai dengan rencana.

Tentang arti Penelitlan Agama, tujuan dan sasarannya, methode dan
sebagainya, telah kita kaji dalam dua tahun itu, balk di Studi Purna Sarjana
maupun di Program Latihan Penslitian Agama. Uralan—uraian ftu belum mes
madal, tetapl dengan ketekunan saudara—saudara sekalian dalam mengeritik,
mambahas dan memperluas, kami percaya berangsur—angsur Penslitiah Agama
Itu akan jalas roman dan wajahnya dan sadlkit demi sedikit akan mengambil
tempat dalam rentetan penelitian—penelitian dalam dunia iImu pengetahuan.

Rasanya dl sini tldakiah perlu kaml uraikan tentang seluk—beluk Studi
Purna Sarjana dan Penslitian Agama itu. Blarlah itu menjadl bahan kullyah
pada tahun mendatang dan tahun—tahun berikutnya.

Dalam keseampatan Inl kaml Ingin manguraikan sedikit tentang kaum
Intelektull dan teknokrat, yang barangkall saja dapat menjadi bahan ren ungan
saudara—saudara sekallan sepulangnya dl kampungy halaman masing—masing.
Bahan uralan ini kaml ambllkan dari pikiran—plkiran Frank Knopfelmachsr
tentang “Intellectuals and Politics”, Thomas Nalson Ltd, Malbourne, 1968.
la adalah orang Australla kelahiran Wlena. Pikiran—pikiran itu juga dlambil
oleh Analisa Berkala, Lembaga Studl Strategls, Dawan Hankamnas, Proyak
Riset Strategls, Aprll 1976, dengan judul “Kaum Intelektull dan Politik®.
Artike! Itu semuanya kaml ambll disinl :

Pendahuljuan,

Dalam pengertian sehari—hari istilah Intelektull sering disamakan dengan
terpelajar atau berpendidikan tinggl. Hal Inl tidak sepenuhnya benar, karena
dl antara orang—orang yang berpendidikan tinggl, kita kenal bermacam type.

#) Sambutan Menteri Agama R |. pada penutupan Studi Purna Sarjana ke Il dan pro-
gram latihan Penelitian Agama ke | tanggal 31 Maret 1977 di Yogyakarta.
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Kita kenal sarjana—sarjana hukum, ekonomi atau iimu=Ilmu soslal, yeng mau
tldak mau banyak yang terlibat dalam persoalan—persoalan soslal politik.
Tetap! kita kenal pula sarjana—sarjana teknik, arsitek, eshll—ahll kimia dan
komputer yang karena pekerjaannya leblh bersibuk dirl dengan persoalan-
persoalan materlll praktls. Dilain pihak, kita juga mengenal sarjana—sarjana
soslal, hukum atau ekonomi vang bekerja di bidang materill praktls karena
meraka beketja di bank, perusahsan swasta atau Instansl pemerintah, dan
sarjana—sarjana teknlk yang terlibat dalam masalah—masalah politlk karena
menjadl anggota partal politlk atau menglkutl persoalan—persoalan soslal-
politlk karena tugasnya dl unlversitas.

Dengan sendirinya keterllbatan masing-masing tipe kaum terpelajar
itu dalam kehidupan soslal politlk tidaklah sama. Dan sikep yang menyama-
ratakan kaum terpelajar sebagal satu golongan intelektuil hendaknya blsa kita
hindarkan.

perbedaan kaum intelektuil dari golongan terpelajar lainnya.

Secara umum, kaum terpelajar dapat dibagl dalam dua golongan besar,
yaltu kaum Intelektull atau cendekiawan dan keum praxis.

Orang—orang praxis adalah orang—orang praktek, yang berurusan dengan
hal—hal yang kongkrit. Tegasnya adalah melakukan tindakan—tindakan (actlon)
untuk mengatasi persoalan—persoalan. Kaum intelektull adalah orang—orang
yang hidup dalam dunia ide. Mereka memlkirkan konsep—konsep darl Ideallsme
mereka mendorong meraka untuk selalu menghendaki perbalkan, penyempur-
naan darl keadaan sekarang. Karena itu, tindakan—tindaken kaum intelektul!
atau cendeklawan Inl edalah mengkritik keadaan sekarang.

Arsitek, psgawal, manterl, dokter, dan sebagalnya yang pernah duduk
dl bangku perguruan tinggl dapat digolongkan kaum terpelajar fravis. Sedang-
kan guru besar, dosen, fllsuf, sosiolog, ssniman yang berpendidikan tinggl.
bisa digolongkan dalam golongan cendekiawan.

Syarat—syarat daripada orang terpelajar ager dapat digolongkan dalam
kelompok cendeskiawan adalah :
1. Berpendidikan tinggi, khususnya universitas.
2. Terlibat dalam masalah—masalah moral dan politik.
3. Kapabsl untuk mengekspresikan plkiran—pikirannya tentang moral dan
politik dalam kata—kata, balk llsan maupun tertulls.

Aktivitas cendekiawan yang utama : Kritik.

Sebslum kita blcarakan leblh lanjut tentang krittk sebagal aktivitas
utama darl cendekiawan, perlu disadarl bahwa tidak semua cendeklawan sam
pal pada kritlkk. Dalam mereka mengolah Ide—Ide dan konsep—konsep ada
beberapa cendeklawan yang menganggap bahwa sekaranglah yang terbalk darl
ssgala kemungkinan yang ada. Mereka leblh menyukal “status quo™, setldak-
tidaknya untuk sementara, Mereka Inl disebut *7he clerisy”. Golongan the clerisy
Inl perlu dibedakan dengan golongan laln yang disebut apparatchik. Golongan
spparatchik Inl adalah orang—orang non ~Intelektull tidak terpelajar, bermental
apparat dan selalu membela apparat dan status quo dengan cara—cara verbal,
lisan atau tertulls. Dalam hal terakhir Inllah mereka mirlp dengan kaum
Intalektull (ekspresl verbal), tetapl cara pendekatan dan jalan plkiran mereka
tidak slstimatls, tldak konseptull dan tidak ldealistls sebageimena halnya
dengan kaum Intelektull.
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Kaum cendeklawan yang tidak puas dengan keadaan sekarang, yang
menghendakl perubahan, adalah kaum cendekiawan yang berplkiran revolusl-
oner. Mereka Inilah yang paling sering melontarkan kritlk pada keadaan
sekarang (kritlk terhadap status quo). Tetapl krltik—kritik mereka tidak sela-
manya efektlf. Untuk Itu diperlukan beberapa syarat :

1. Harus ada lkatan—lkatan tradlsi dan agama yang longgar. Dalam masya-
rakat—masyarakat yang maslh terikat ketat oleh tradlsl, maka kritik tidak
akan mendapat tempat.

2. Harus ada alat untuk menyampalkan kritlk kepada publlk, misalnya mela-
lul TV, radlo, koran dan mass medlia lalnnya.

3. Harus ada publlk yang paling sedlkit mempunyal plkiran terbuka (“open
minded”), atau lablh balk lagl, oposisionil.

4. Harus ada perlindungan darl lembaga—lembaga, partal—partal politik dan
organ-organ yang ada dimasyarekat, sehingga kaum cendeklawan Inl tldak
terancam penangkapan—penangkapan oleh penguasa.

Mengingat masyarakat—masyarakat tersebut dlatas, mudah dimengertl
bahwa negara—negara totallter atau negara—negara baru merdeka yang terdirl
darl suku-suku yang sangat tradisionll, tidak memberi kesempatan hidup pada
cendeklawan yang kritls (nl.

Kritik—kritlk dapat tumbuh dengan subur dalam negara-negara kapltalls liba-
ral. Dalam negara-negara kapitalls Itu terdapat keragaman Ide-lde dan doktrin
doktrin, ada pasaran bebas bagl Ide—Iide dan dengan sendirinya memberi pe-
luang pada tumbuhnya Ide—Ide yang antl kapitalis. DI sinllah lstak dllema
bagl cendskiawan-cendeklawan yang kritls. Mereka menginglnkan perubahan
terhadap sistim yang kapltalistis itu (antl kapitalls), tetapi mereka tldak da-
pat hidup tanpa kapitallsme,

Perbedaan kedudukan kaum terpelajar di negara—negara maju dan
negara—negara berkembang,

Kaum torpelajar dl negara—negara barkembang, mempunyal kedudukan
atau status yang berbeda darl kaum terpelajar di nsgara—negara maju. Per-
bedaan kedudukan Inl tentunya memberl pengaruh terhadap kritik—kritlk yang
dlkemukakan oleh para cendeklawan dl negara—negara berkembang.

Perbedaan—perbedaan kedudukan tersebut adalah sebagal berikut

1. DI negara maju (Barat) ada homogenitas kebudayaan, sehingga care
berplkir dan cara hidup profesor dengan petanl merupaken suatu kontinultas
dan perbedaan—perbedasan yang ada hanya baersifat gradull. DI negara ber-
kembang kaum terpelsjar merupakan golongan yang terplsah dari golongan
masyarakat lalnnya. Mereka merupakan golongan yang punya kebudayaan,
cara berplkir dan cara hidup yang sangat berlainen dengan kebudayaan rakyat
umumnya.

2. DI negera—negara maju orang—orang terpelsjar bekerja di jawatan-
jawatan pemerintah atau perusshesan—perusahaan swasta dengan kedudukan
dan gajl yang balk. DI negara berkembang, kaum terpelajar tldak mungkin
terserap selurunnya oleh aparat—asparat pemerintah atau jabatan—jabatan
swasta yang ada. Kalsu mero<a bekerja, maka gajl mereka sangat keclil, tidak
sesual dengan kedudukan mereka dan ini merupskan sumber frustrasl bagl
kaum terpelajar Inl.

18

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



3. DI negara-negara berkembang, kaum terpelejar, khususnya kaum
cendeklawan, dihadapkan pada lebih banyak peristiwa—peristiwa yang me-
nylmpang darl garle—garls moral darlpada dl negara—negara maju.

Kaum terpelajar dl negara—negar berkembang, yaltu orang—orang yang
pernah mendapat pendidikan tinggl ala Barat dan mempunyal kedudukan ter-
sendlrl yang alienated darl rakyat umumnya, disebut sebagal kaum ‘intelligentsia”
Dibandingkan dengan Intelligentsia-Intelligentsla di Rusla pads zamannya Tsar,
sopertl Lanin dan Trotsky yang jenlus, kreatif, orlsinl!, brillan, maka kaum
Intelligentsia di negara berkembang sekarang kebanyakan Inisiatif, sterll, me-
ngejar status dan tidak kreatip.

Berbagai peranan kaum cendekiawan di negara—negara berkembang.

Saepertl telah diuralkan dl atas, aktivitas utama kaum cendeklawan
adalah kritlk. DI negara—negara berkembang. frustrasl dan allenasi yang
dlalami oleh cendeklawan leblh memperkuat dorongan—dorangan meroka
untuk mengkritik. Hal Inl masih ditambah lagl dengen kenyataan babwa ka-
rena masih terbatasnys kemampuan untuk mengadakan fasliitas—fasilitas bagl
jurysan—jurusan pastl dan teknik, dl nsgara—negara berkembang yang ter-
banyak adalah fakultas—fakultas darl jurusan—jurusan sosial. Produk darl
jurusan —jurusan Inl adalah kaum cendeklawan yang makin lama bertambah
banyak, karena mau tidak mau keluaran fakultas—fakultas jurusan soslal Inl
akan bersibuk diri dengan masalah—masalah soslal—politik sekalipun pada
taraf yang masih rendah. Akibat darl keadaan Inl telah dibuktikan oleh sejarah,
yaltu dengan banyaknya ravolusi—ravolusl yang terjadl dl nagara berkembang
yang dilatar balakangl oleh pikiran—plkiran kaum candeklawan Inl.

Sebaglan kecll darl cendsklawan dl negara—negara berkembang tldak
mau terlibat dalam aksl—aksl politik, atau revolusl—revolusl phisik. Mereka
Inl tergolong candaklawan murnl, yang sslalu bargulat dengan ide—Ide dan
konsep—konsep. Mereka leblh banyak mambaca darl golongan—golongan ter-
pelajar lalnnya, dan dalam pengetahuan teorltis yang makin bertambah ltu.
mareka Inl salalu marasa tidak puas terhadap keadaan sekarang, tetapl merasa
belum/tidak mendapat jalan keluar, karena Itu aktifitas mereka terbatas pada
kritik—kritik seja.

Sebaglan darl cendeklawan itu mungkin berpendapat bahwa dirlnya
akan berfungsi leblh balk kalau la Ikut terjun dalam golongan soslal—politlk
baik sebagal menterl, teknokrat atau anggota parleman. Mereka Inl sesung-
guhnya tidak dapat dissbut sebagal golongan cendeklawan lagl, karena me-
reka sudah berubah menjadl golongan praxis.

Sabaglan laln darl cendeklawan Inl melihat adanya jalan pintas, jalan
yang leblh singkat untuk sampal pada perubahan—perubahan soslal yang dl
kehendakl, yaltu melalul suatu revolusl. Revolusl mereka benar—benar meru-
pakan eks! revolusl, bukan hanya gagasan atau piklran—pikiran atau kritlk-
kritlk yang revolusloner. Golongan Inl juga pada hakekatnya telah berhentj
sebagal cendekiawan, karena la telah malihat jalan ke luar darl persoalan-
persoalan yang dihadapinya. la berubah menjadl revolusionis profesionil atau
teknologls darl revolusi atau intelektuil revolusioner.
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Type cendeklawan leln adaleh ‘‘concern intelectuals™. Mereka Inl tidak
mau beralienasl terhadap masyarakatnya, tetapl juga tldak mau berintegrasl.
Mareka berusaha mengert! situasl dan mencoba mengusulkan perubahan-per-
ubahan secara hatl—-hatl dan raslonll.

Sifat-sifat keadaan revolusioner pada kaum cendekiawan,

Kaum cendekiawan bisa “non—committed” atau langsung aktif dalam
politlk balk ssbagal teknokrat maupun sebagal tokoh revolusl. Apapun keada-
an mereka mereka umumnya ditandal dengan kelnglnan untuk merubeh 'situasl
Inl disebut sebagal kesadaran revolusioner. Pada cendeklawan yang “non-
committed” kesadaran revolusioner Inl tetap tinggl sebagal Ide—Ide dan ken-
sep—konsep yang dicetuskannya melalul kritlk—kritik verbal, pada cendekla-
wan yang committed kesadaran revolusloner inl diterjemahkan kedalam aksi-
aksl yang nyata.

Kesadaran revolusloner kaum cendeklawan Inl bersifat :

1. “Self—destructlonal” :

a. Gagasan revolusioner dari cendeklawan yang non-committed akhirnya harus
melebur kedalam pendapat publik, atau pendapat publik yang mengstur
dengan gagasan—gagasan revolusloner Inl, sehingga akhlirnya gagasan-ga-
gasan Itu kshilangan ciri khususnya sebagal gagasan kaum Intelektull, ka-
rena sudah tidak dapat dibedakan dengan pendapat massa.

b. Kaum cendeklawan yang memillh untuk menjadi teknokrat segera terlibat
dalam pekerjaan-pekerjaan administratip, sehingga kehllangan daya kritiknya+

2, "Self—denying” : kesadaran revolusloner tidak pernah mengakul
exlistons] kaum Intelektull sendirl. la salalu meangatas-namakan gagasan-gagasen
revolusloner Itu pada kepentingan rakyat banyak. Kamuflass-kamuflase sepertl
“deml rakyat”, “membels kaum proletar”, dan sebagalnya menyebabkan ek-
slstensl kaum penerus gagasan Itu sendirl tidak pernah tertonjol keluar.

Panutup.

Uralan dlatas adalah uralan yang sepenuhnya teoritls. Sekallpun demi-
klan, plkiran—plkiran dalam uralan dlatas tidak terlalu jauh menylmpang darl
keadaan praktis yang terdapat dl Indonesla, Dengan menerapkan ted! di atas
pada keadaan dl Indonesla, diharapkan kita akan leblh dapat memahami kon-
disl kaum teknokrat, mahaslswa dan kaum cendeklawan lalnnya.

Demiklanlah uralan Itu semua kemi salin disinl.

Melihat Itu semua, maka kaml kira balk kaum Intelektull, intellgensia
juga teknokrat di Indonesla Inl sangat memerlukan Panelitlan Agama itu. Dan
dengan Inl marllah Studl Purna Sarjana ke Il dan Program Latlhan Penelitlan
Agama ke | kita tutup dengan bersama—sama membaca “ALHAMDU LILLAHI
RABBIL ALAMIN”.

Mudah—mudahan Allah SWT salalu memberkatl amal usaha kita.
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